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Latar Belakang Masalah

Banyak muncul pertanyaan dari kaum muslimin seputar
shalat sunnah empat rakaat sebelum asar, oleh karenanya Dewan
Fatwa merasa terpanggil untuk menjelaskan tentang ada tidaknya
shalat sunnah sebelum melaksanakan shalat asar.

Permasalahan ini muncul karena adanya hadits-hadits yang
menyebutkan keutamaan-keutamaan shalat sunnah tersebut namun
terjadi perbedaan pendapat di antara para ahli hadits akan status
kesahihan sebagian haditsnya dan validitasnya secara umum.

Dewan fatwa akan membahas satu per satu hadits yang
berkaitan dengan shalat sunnah empat rakaat sebelum asar
tentunya setelah melakukan penelitian secara ilmiah terhadap
hadits-hadits tersebut.

Berikut ini hadits-hadits seputar shalat empat rakaat sebelum
asar dan status kesahihannya:

Hadits-hadits Seputar Shalat Empat Rakaat Sebelum Asar

Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, baik
sebagai ucapan maupun perbuatan Nabi Shallallahu alaihi wa
sallam. Kami menemukan sebanyak tujuh sahabat yang
meriwayatkan hal tersebut, yaitu:



1. Aisyah

Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Syahien dalam At Targhib
wat Tarhib dari jalur Sawwar bin Mus’ab, dari Haitsam, dari Said
ibnul Musayyib, dari Aisyah secara marfu’ dengan lafal:

s ke 2l A o8 S yiaal) 038 a0V Gsliatll 9150 Y
Mereka yang selalu shalat empat rakaat sebelum asar pasti akan
diampuni Allah.

Hadits ini derajatnya sangat lemah, karena Sawwar bin
Mus’ab dinyatakan Munkarul Hadits oleh Imam Al Bukhari, dan
dinyatakan Matruk oleh An Nasa’i dan yang lainnya.

Ummu Salamah

Haditsnya diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al

Mu’jamul Kabir (23/281 no 611) dari jalur Ali bin Hamzah Al
‘Ataky, dari Yazid bin Abdillah Ar Razi, dari Nafi’ bin Mihran,
dari Atha’ bin Abi Rabah, dari Ummu Salamah secara marfu’
dengan lafal:
Barangsiapa shalat empat rakaat sebelum Asar, Allah akan
mengharamkan badannya bagi Neraka. Aku (Ummu Salamah
bertanya): Wahai Rasulullah, kulihat engkau terkadang melakukan
shalat tersebut dan terkadang meninggalkannya? Jawab beliau:
“Aku tidak sama dengan kalian”.

Hadits ini derajatnya sangat lemah lagi munkar. Ketiga
perawi yang kami sebutkan pada sanadnya adalah orang-orang
yang tidak ditemukan biografinya. Oleh karena itu, Al Haitsami
mengatakan dalam Majma’uz Zawaid (2/222):

23085 (a hal als 58 5 () ke (i g 4y D) B 2 Sadall 8155
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul

Kabir. Pada sanadnya terdapat Nafi’ bin Mihran dll dan aku tidak
menemukan biografi mereka.

! Lihat: Mizanul I’tidal 2/246.



Ia juga tergolong munkar, karena Atha’ bin Abi Rabah
adalah seorang Tabi’in yang terkenal banyak muridnya, sehingga
tidak mungkin hadits sepenting ini hanya diriwayatkan oleh perawi
majhul (misterius) seperti Nafi’ ini... seandainya ia memang
haditsnya Atha’ pastilah ia dijumpai pada murid-murid seniornya.

Kemudian, menurut Imam Ali ibnul Madini: Atha’ bin Abi
Rabah tidak pernah mendengar dari Ummu Salamah.?

Ummu Habibah

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnadnya (no. 7137)
dari jalur Yahya bin Sulaim Ath Tha-ify, dari Muhammad bin Said
Al Muadzdzin, dari Abdullah bin ‘Anbasah, dari Ummu Habibah
secara marfu’ dengan lafal:

(@all SR Oag Se A B ylaall U8 a&) il e TS Gy
Barangsiapa rajin mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Asar,
Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di Jannah.

Hadits ini derajatnya munkar, karena dua hal:

Pertama: Abdullah bin ‘Anbasah adalah perawi yang tidak dikenal
jati dirinya oleh Ibnu Ma’ien dan Abu Hatim Ar Razi, sehingga
Adz Dzahabi menyimpulkan bahwa dia ( <= 2SY), “Hampir
tidak dikenal sama sekali”.’

Kedua: la menyelisihi riwayat lain dari Ummu Habibah yang
lebih populer, yaitu yang lafalnya:
QA e B Aa0a gl angs el el 08 (L Gy
Siapa yang shalat empat rakaat sebelum Dzuhur dan empat rakaat
setelahnya, Allah akan mengharamkannya masuk Neraka.

Hadits ini diriwayatkan olen Ahmad (no. 27403), At Tirmidzi
(no. 427), An Nasa’i (no. 1817) Ibnu Majah (no. 1160), dari jalur
Muhammad bin Abdillah Asy Syu’aitsi, dari bapaknya;

2 ihat: Jami’ut Tahsil no. 520.
% Lihat; Tahdzibul Kamal 15/390, Mizanul I’tidal no 2/469.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1269), An
Nasa’i (no. 1815), lbnu Khuzaimah (no. 1191, 1192), Al Hakim
(1/312), dll dari jalur Makhul;

Diriwayatkan pula oleh At Tirmidzi (no. 428) dan An Nasa’i
(no. 1813) dari jalur Al Qasim bin Abdirrahman;

Ketiganya (Asy Syu’aitsi, Makhul, dan Al Qasim) dari
‘Anbasah bin Abi Sufyan, dari Ummu Habibah secara marfu’
dengan lafal yang senada.

Hadits ini dinyatakan hasan shahih gharib oleh At Tirmidzi,
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim serta disepakati
oleh Adz Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Syaikh Al Albani.

Jadi, yang benar ialah bahwa empat rakaat tersebut berkaitan
dengan shalat Dhuhur, bukan dengan shalat Asar.

2. lbnu Umar

Diriwayatkan oleh Ath Thayalisi (no. 1936), Ahmad (no.
5980), Abu Dawud (no. 1271), At Tirmidzi (no. 430), Ibnu
Khuzaimah (no. 1193), Ibnu Hibban (no. 2453), dll dari jalur
Muhammad bin lbrahim bin Abil Mutsanna, dari Kakeknya, dari
Ibnu Umar secara marfu’ dengan lafal:

(a5 yiaadl (8 a3l 2 PO

Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat rakaat sebelum
Asar.

Hadits ini diperselisihkan validitasnya oleh para ulama, ia
dinyatakan hasan gharib oleh At Tirmidzi, dan dishahihkan oleh
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan dihasankan oleh Syaikh Al
Albani dan Syaikh Syu’aib Al Arnauth.

Sedangkan sejumlah ulama lainnya mendha’ifkannya, seperti
Abul Walid Ath Thayalisi, Ibnu ‘Adiy, Ibnul Qaththan dan Ibnu
Taimiyyah.*

% Lihat: Al “Ilal Ibnu Abi Hatim (no 322); Al Kamil Ibnu ‘Adiy (7/484); Bayan Al
Waham Wal lihaam (4/192-193, 5/702), Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah (22/280;
23/185).
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Cacat hadits ini ialah pada perawinya yang bernama
Muhammad bin Ibrahim bin Abil Mutsanna. Berikut ini adalah
ucapan para ulama tentangnya:5

Ibnu Ma’ien mengatakan ( ol csyaie (555 ol 4n )
dalam riwayat lain beliau mentsigahkannya.

Ad Daraquthni mengatakan (Leez (b ¥ coan (e Eaany (5 )

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats Tsigat dan
mengatakan (=3 OX) sedangkan dalam Kitab Masyahier Ulama
Amshar, Dbeliau mengomentari kakeknya yang bernama Abul
Mutsanna sbb (ee o o (Rl ax (L3l 8 aa 5 La )

Sedangkan Ibnu ‘Adiy menyebutkan bahwa Ibnu Mahdi tidak
meridhainya, dan memasukkan hadits ini dalam Manaakiir-nya.
Lalu menutup biografinya dengan kata-kata (%) Cwasll e 4l Gl

A4S (ya A8 Cpiy Y sl e Al e ey ¢ aad))® Imam Ibnu Abi
Hatim mengatakan (Al Jarh wat Ta’dil 8/78):

Al e e Gl e ean e (55 A (Al 0 plase 2 32 e Ao ) sl i

Loaall oalg a1 JE el J8 s e calu g alle W) s

Sedangkan Al Fallas mengatakan ( Cadalal) 2300 A de s

o e sl sl 243855 Cuilal) dan hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud Ath Thayalisi.

Tarjih:

Kami lebih cenderung kepada pendapat mereka yang

menjarh-nya daripada mereka yang menta’dil-nya; sebab jarh

mereka lebih spesifik sedangkan ta 'dil-nya bersifat global. Apalagi

jarh  tersebut dikaitkan dengan hadits tertentu yang
diriwayatkannya. Wallahu a’lam.

Selain cacat pada sanadnya, matannya juga dianggap
menyelisihi hadits sahih yang diriwayatkan oleh lbnu Umar,
sebagaimana yang dijelaskan dalam Kitab ‘Ilal Ibnu Abi Hatim
(no. 322) berikut:

> Lihat: Al Jarh wat Ta’dil 8/78; Mizanul I'tidal 4/36, Masyahir Ulama Amshar no 1163,
Bayan Al Waham (4/193)
® Lihat: Al Kamil 7/484-485.
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Intinya: lbnu Umar mengatakan bahwa dirinya menghafal
ada 10 rakaat shalat sunnah yang sering dilakukan oleh Nabi, lalu
merincinya tanpa menyebutkan empat rakaat sebelum Asar.
Seandainya memang hadits ini valid menurut Ibnu Umar, pastilah
ila menyebutkannya.

Akan tetapi, alasan ini dikritisi oleh Ibnul Mulaqgin dalam Al
Badrul Munir (4/289) dengan mengatakan bahwa yang disebutkan
oleh Ibnu Umar sebanyak 10 rakaat adalah yang dilakukan oleh
Nabi, sedangkan yang disebutkan dalam hadits ini adalah
perkataan Nabi, bukan perbuatannya. Sehingga tidak ada
kontradiksi antara perbuatan dan perkataan Nabi.

Alasan senada juga disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam
Zadul Ma’ad (1/302).

Akan tetapi, kalaupun secara matan tidak dianggap
menyelisihi, maka cacat pada sanadnya tetaplah ada, sehingga
kesimpulannya ia adalah hadits yang lemabh.

3. Abdullah bin ‘Amru bin Al ‘Ash

Haditsnya diriwayatkan oleh Al ‘Uqaily (4/463) dan Ath
Thabrani dalam Al Mu’jamul Ausath (no. 2580) dari jalur Hajjaj
bin Nushair;

Diriwayatkan pula oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul
Kabir (13/452 no. 14309) dari jalur Said bin Sulaiman;

Keduanya (Hajjaj dan Said) dari Al Yaman ibnul Mughiroh;
dari Abu Umayyah Abdul Karim bin Abil Makhariq; dari Mujahid;
dari Abdullah bin ‘Amru secara marfu’ dengan lafal:

O AL 0 paall 8 ek g0 hia (y
Siapa yang shalat empat rakaat sebelum asar, tidak akan disentuh
api neraka.



Hadits ini derajatnya matruk bahkan semi palsu, karena
sanadnya terdiri dari serangkaian perawi yang matruk (Hajjaj bin
Nushair, Al Yaman ibnul Mughiroh, dan Abdul Karim).’

4. Tbnu ‘Abbas

Diriwayatkan oleh Abul Fadhl Az Zuhri dalam Juzuk
haditsnya (Lihat: Al iimaa’ 3/400-401 no. 2614) dengan sanad:
ASa gaiall daa cpdilae a2 U g jbai¥l) e n a2 G Gaeall Liaa
o dlae e Canl ) e ad Waa bl clie o dilae o ldie Ui

pand) 3 L)l (Lea a1 AT 5 cle 58 pe ubie 0dl G custh G cdmn
) Al e

Siapa yang shalat empat rakaat sebelum asar, pasti Allah
mengampuninya.
Hadits ini derajatnya juga sangat lemah, Kkarena

diriwayatkan secara berantai oleh empat perawi yang tidak kami
temukan biografinya (yang bergaris bawah).

5. Ali bin Abi Thalib

Ada dua macam hadits yang diriwayatkan oleh Ali dalam bab
ini, yang pertama adalah hadits qouli (ucapan Rasulullah) dengan
lafal-lafal sbb:

Pertama:
155k G ) e il ytand O a8y s o bt il 015 Y
Bila umatku senantiasa shalat empat rakaat sebelum asar, kelak

dia akan berjalan di muka bumi dalam keadaan terampuni dosa-
dosanya dengan ampunan yang pasti.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al
Mu’jamul Ausath no. 5131, dari jalur Abdul Malik bin Harun bin
‘Antharah, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Ali secara marfu’.

Hadits ini derajatnya palsu, karena ia hanya diriwayatkan
olen Abdul Malik bin Harun bin Antharah, dan dia dinyatakan

" Lihat biografi hajjaj di Mizanul I'tidal 1/465, 4/460, dan 2/646.
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sebagai pendusta/pemalsu hadits oleh Ibnu Ma’ien, Ibnu Hibban,
Al Juzjani, Shalih bin Muhammad Jazarah, dan Al Hakim.®

Kedua:

Diriwayatkan oleh Abu Bakar Asy Syafi’i dalam Al
Ghailaniyyat (hal 138-139 no. 101) dari jalur Isa bin Abdillah bin
Muhammad bin (Umar bin) Ali dari Bapaknya (Abdillah bin
Muhammad), dari kakeknya (Muhammad bin Umar), dari
bapaknya kakeknya (Umar bin Ali), dari Ali secara marfu’ dengan
lafal:

)scu_a;\.@_ulc uﬁ‘ﬁ)ﬂﬂ‘dﬁ‘—’bﬁ)@)‘u;@um‘uﬁe‘)ﬂ\ d\)\.‘\»
(LAJ.C DJSM e@J
Hadits ini derajatnya munkar. Karena diriwayatkan oleh Isa

bin Abdillah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib,
sedangkan dalam biografinya disebutkan (Lisanul Mizan 6/269):

Al Al Jy 5 Cpaall @l g e il plall (8

Ac s ga el AT e (g5 0l 0l JE

b Y, s G Y Slie Cudlal AUl e (5 sl JB

e Caalali Al e die Ggiag g abe e Ol (a2 WA 1gae ol J
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Ketiga:

Diriwayatkan olen Abu Syaikh Al Asbahani dalam
Thabagaatul Muhadditsin (2/76-77) dan Abu Nu’aim dalam Tarikh
Asbahan (2/145), dengan sanad:

my\@mu.m\}\uh&\_u d\ﬁ L;a\l_u d\ﬂ fLCuJeJA‘)J\u.\JAM
d\ﬁ gJUaL;a\u.qusuc )mu.sa&\m.cuc LS"\ dla UA;JS\
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Ada shalat empat rakaat yang barangsiapa melakukannya
sebelum Asar, Allah akan haramkan dirinya masuk neraka.

8 Lihat: Lisanul Mizan 5/276-278.



Hadits ini derajatnya sangat lemah karena diriwayatkan oleh
sejumlah perawi yang majhul, mulai dari Muhammad bin Ibrahim
yang dinyatakan majhulul haal dalam kitab Irsyadul Qasi wad
Dani no. 770.

Lalu bapaknya, Ibrahim bin Amir bin Ibrahim, biografinya
disebutkan oleh Adz Dzahabi dalam Tarikhul Islam (6/41-42) dan
tidak ada komentar tentang dirinya selain berikut ini:

and O el il o aaal s ¢ lepal Eiadi saale 0 & 08
ale o ) ) aaasl i ]

Ini tidak secara tegas dalam menta dil, karena para perawi
yang dha 'if pun banyak yang masih dicatat haditsnya.

Kemudian Muhammad bin Ibrahim Al Madini Abu
Abdirrahman, atau Abu Abdillah. Disebutkan biografinya oleh
Abu Syaikh dalam Thabagatul Muhadditsin bi Asbahan (2/76) dan
Abu Nu’aim dalam Tarikh Asbahan (2/145), tanpa menyebut jarh
maupun ta’dil sedikitpun dan hanya ada seorang murid saja yang
disebutkan. Sehingga dia tergolong majhulul ‘ain.

Kemudian bapaknya (lbrahim Al Madini atau Al Madani)
tidak kami temukan biografinya.

Dan hadits dengan matan seperti ini hanya diriwayatkan dari
jalur seperti ini, sebagaimana keterangan Abu Syaikh Al Asbahani,
Sehingga jelaslah bahwa derajatnya sangat lemah.

Keempat:

Hadits riwayat Al Khatib Al Baghdadi dalam Al Muttafiq
wal Muftarig (no. 1668) dari Jalur Sawwar bin Abdillah dari Al
Haitsam bin Abil Haitsam, dar1 Al Harits Al A’war, dari Ali
secara marfu’ dengan lafal:

Laia 5 jeae ) ey Ja yeanll J8 Loyl G olead) 31 Y
Hadits ini derajatnya sangat lemah, karena sanadnya
dipenuhi oleh perawi yang tidak kami temukan biografinya, dan ia

berporos pada Al Harits Al A’war yang dipermasalahkan oleh
sejumlah ulama.

Kesimpulan awal: Tidak ada hadits gouli yang valid dalam bab
ini.
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Yang kedua adalah hadits fi’li (perbuatan Nabi Shallallahu
alaihi wa sallam) dengan lafal:

wuwnutsm@;‘d@m);g\gm\g\>>g“ju“»\gmmdywts
d.\ﬁunu_uu m&w)mﬂ\c)mw&jdsm d).m.d\d.\ﬂuau_uu L\MA
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Hadits ini adalah hadits dengan status paling baik dalam bab
ini, Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1272), At
Tirmidzi (no. 429 dan 598-599), An Nasai (no. 874-875), lbnu
Majah (no. 1161), Ahmad (no. 650, 1202, 1203 dan 1375), lbnu
Khuzaimah (no. 1211), dll semuanya dari jalur Abu Ishag As
Sabi’ly, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib secara
marfu’ dengan lafal yang panjang maupun pendek, yang intinya
menyebutkan bahwa Nabi shalat sunnah sebanyak 16 rakaat, di
antaranya 4 rakaat sebelum Asar (lafal di atas adalah lafal Ibnu
Majah).

Hadits ini dihasankan oleh Imam At Tirmidzi dan disahihkan
secara tidak langsung oleh lbnu Khuzaimah dengan
mencantumkannya dalam sahihnya. At Tirmidzi lantas
menyebutkan:

@elu_j‘\_\lcan\émgﬂ\&jh@gi)c-ww;\» ("-‘M,)-’\UJOM\ d\&
PN Lu\j» (Gl KYY Carlay (& 4_1\» “JJL:A\ u.\\ uc. &JJJ RYY «J\.@_\S\
\MUAY\A“)M;MGLAG\J\U; 13 (e o5 Y AN - el:.\an\} Gie
&\Wmmﬁowwﬁab}c&& co‘)Mu.I(u.aLcu.C MA)S\
dmau):ul_&» uhmd\ﬂu\.la.d\ A.amu.a‘;\;.adb Gm.d\ u.\uJ:. d\a«a_u_‘l;l\
@Al Enaa e §jala 0 aale Cund

Dari nukilan ini, dapat dipahami bahwa hadits ini didha ’ifkan
olen lbnul Mubarak dan alasannya menurut Imam At Tirmidzi
lalah karena ia hanya dikenal dari jalur Ashim bin Dhamrah. Dan
Ashim dianggap tsigah oleh sebagian ahli hadits. Ini merupakan
isyarat bahwa ada juga yang mendha 'ifkan Ashim.
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Berikut ini adalah komentar ahli hadits tentang Ashim yang
kami nukil dari Mizanul I’tidal (2/352-353) dan sejumlah referensi
lainnya:

Yang menta’dil-nya.
A e g el Gl g e o) JU8
! uale 1 JU €8 la) al Gl aal 3 e 0 anale raealY Gl o gy gl JU
. (Aj\q‘ﬁ\dcg\:&l\ S50 omd ) sa) Caeaad) (8 )gSLa.d\uAruabd £ b
(331) «ai¥ sayy , yaSLia 4l Ll ()
o4 o ) J18
Cuaa e b jala () aale duaa Jiad o ped UKLl O sodadl) an G
Al
138 s (5 un :Enaall 13a aie 4h 5 2 Glas) (Y s ol o2 JB;
1(106/7 YISl cudgs Jas| (8 glalia S35
Suaad) CJLA syl Ja
Ml Gl 5 aSladl g day 3a (il 5 (o shall 5 (520 Sl Al e
GG 8 el ol o S35

Yang menjarh-nya:

4 iilae o e o5l s ST Ban A1 SO Al 5 jaia () anale 5 1sae o) JB
AL (S50 (e
V) e e duaall b Baay al 1d s b e i tgilie (S0 sl QU
oo @y aall (gald Badall 160 ) S (aSall 5 Blan) sl 4ie (55 0l ol JU
s &l
finS ) a8 )8 e G 35 il g okt 1 Gla) sl e sl Jé
& gl day (iaS 5 A coday Lagyl o el 30 il Laa ) o5 ¢ ledll g AN Sie
ad 3138 () Sy (i all gl 5 Alaall (S L el e L ¢ puanll J8 Loy )]
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Pendapat yang rajih (kuat) dalam hal ini ialah pendapat yang
menjarh-nya, terutama Al Juzjani yang merinci alasan jarh-nya,
yaitu adanya mukhalafah (kontradiksi) antara yang diriwayatkan
oleh Ashim dari Ali, dengan yang diriwayatkan oleh sahabat-
sahabat lainnya, seperti Aisyah, Ummu Salamah, dan Ibnu Umar.

Alasan Al Juzjani ini didukung oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnul Qayyim berikut:

O e duaa Ve 1 Lelad 8 D) adde die Zuay ald ¢ gunal) J8 2 ) Ll
138 S Apadi (Gl Sl ol Camns s B 5 yshall Gyl | e e 5 e
S e sl Blan) o e Shs e snge ) 1055 claa dadyy g Gl

.(302-301/1 alxall ol J) Jymn G@_u\

[jl‘w;m\;b;l_w\uajwe@_x“ M«Jbéus}aelwa@.qs M)sl\
‘m,uuuj\j‘J@u\dﬂmgéjzusmya,ﬁwugue&ﬂ\w#wqu
dem}umtuj\j‘guﬂ\dﬁtuj\j‘)‘aﬂ\d.\ﬂt.x.i)\}
@Jbuu}qw\wﬂ;w@ Ladjd\uu\\&&u\}al\j

Au\gmwd\u\mdmeh)mﬂ\dﬁu\j (125/23 wun; )La_a\dls}
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Tarjih:
Kami lebih cenderung kepada pendapat para ahli hadits yang
mendha’ifkan riwayat ini, karena tafarrud-nya Ashim bin Dhamrah

yang banyak dikritisi oleh para ulama, sehingga orang sepertinya
tidak cukup kredibel dan kapabel untuk meriwayatkan sebuah
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sunnah fi’liyah dari Nabi Shallallahu alaihi wa sallam yang tidak
diketahui oleh sahabat-sahabat lainnya.

Kendatipun hadits-hadits yang terkait anjuran untuk shalat
empat rakaat sebelum asar secara spesifik tidak ada yang bisa
dijadikan hujah, akan tetapi ada sebuah hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, bahwa
Nabi Shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

«E«L:'Za :j«; C&; c%;‘)\m’ u;\j ;Sé &;1;1»

‘Di antara tiap-tiap adzan dan igamah ada shalat (sunnah).’ Nabi
Shallallahu alaihi wa sallam mengatakannya sebanyak tiga kali,
dan menambahkan pada akhirnya ‘Bagi yang mau’.

Hadits ini menyebutkan anjuran untuk shalat sunnah secara
mutlak tanpa membatasi jumlah rakaatnya di setiap waktu antara
adzan dan igamah, sehingga kemutlakan hadits ini mencakup
waktu sebelum shalat asar.

Kesimpulan

1- Tidak ada hadits yang benar-benar disepakati validitasnya,
yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu alaihi wa sallam
menganjurkan shalat sunnah sebelum asar sebanyak empat
rakaat secara khusus. Hadits yang paling baik statusnya
dalam bab ini ialah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar yang
artinya, “Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat
empat rakaat sebelum asar.”

2- Tidak ada hadits valid yang menyebutkan bahwa Nabi rutin
melakukan shalat sunnah empat rakaat sebelum asar.

3- Hadits Abdullah bin Mughaffal yang muttafaq ‘alaik dapat
menjadi acuan untuk menetapkan dianjurkannya shalat
sunnah sebelum shalat asar secara mutlak, baik sebanyak dua
rakaat maupun lebih dari itu, tanpa disyaratkan harus empat
rakaat.

4- Orang yang mengamalkan shalat sunnah sebelum asar
diharapkan mendapat rahmat dan magfirah dari Allah.

° HR. Al Bukhari no 634 dan Muslim no 838.
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5- Shalat sunnah sebelum asar ini kedudukannya tidaklah
seafdal shalat sunnah rawatib yang dikategorikan sunnah
muakkadah, namun sekedar anjuran (mustahabb) saja.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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